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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sikap, beban kerja, dan jaminan sosial terhadap
kinerja karyawan pada PT. Federal International Finance (FIF) Group Kota Bengkulu. Latar belakang penelitian ini didasari
oleh pentingnya pengelolaan sumber daya manusia dalam meningkatkan produktivitas dan efektivitas perusahaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah eksplanatori. Populasi
penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap PT. FIF Group Kota Bengkulu sebanyak 35 orang, menggunakan teknik
sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup skala Likert, serta didukung oleh observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian ini meliputi: uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik
(normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, uji t, uji I, dan koefisien determinasi (R?).

Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen yang digunakan dinyatakan valid dan reliabel.
Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, bebas dari gejala multikolinearitas, dan tidak terjadi
heteroskedastisitas. Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan: Y = 6,217 + 0,355X; + 0,400X, +
0,764X;

Secara parsial, variabel sikap (Xi) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (signifikansi = 0,081 > 0,05),
sementara beban kerja (X2) (signifikansi = 0,014<0,05) dan jaminan sosial (X3) (signifikansi = 0,001<0,05) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja. Secara simultan, ketiga variabel memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (uji F = 23,676 dengan p-value signifikansi = 0,001 < 0,05). Nilai koefisien determinasi (R? sebesar 0,696
menunjukkan bahwa 63% variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel bebas, sedangkan sisanya 37,6%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja dan jaminan sosial merupakan dua faktor utama yang
secara nyata dan signifikan mempengaruhi kinerja karyawan. Sedangkan variabel sikap, meskipun penting secara teoritis,

tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara statistik dalam penelitian ini.

Kata kunci : Beban Kerja, Jaminan Sosial, Kinerja Karyawan, Regresi Linear Berganda, Sikap, Uiji Statistik.
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PENDAHULUAN

FIF Group merupakan Perusahaan bergerak dalam jasa peminjaman melalui jaminan. FIF Group
memiliki Sumber daya yang berkualitas, yaitu akan mampu dalam menciptakan kinerja yang tentunya
efektif dan efisien dalam bekerja. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. FIF
Group kota Bengkulu tiga di antaranya sikap, beban kerja, dan jaminan sosial.

Menurut (Arifin 2019) menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia atau MSDM adalah
bidang yang menyelidiki bagaimana mengatur hubungan dan peran sumber daya, juga dikenal sebagai
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tenaga kerja, yang dimiliki setiap orang secara efektif dan efisien serta dapat di manfaatkan sepenuhnya
untuk mencapai tujuan bersama perusahaan, karyawan, dan masyarakat dengan cara yang paling efektif.
“Sikap Emotional Intelligence” bahwa sikap merupakan kecerdasan emosional (EQ) memiliki peran
yang sangat penting dalam keberhasilan saat bekerja (Chintya dan Sit 2024).
Beban kerja merupakan sejumlah kegiatan yang harus di selesaikan oleh seseorang ataupun suatu
organisasi dalam periode tertentu dengan keadaan kerja normal”. Beban kerja meliputi dua jenis yaitu ;
beban kerja fisik dan beban kerja mental ( Pertiwi 2017)
jaminan sosial adalah sistem yang dirancang untuk memberikan perlindungan kepada karyawan di
suatu perusahaan dari risiko sosial seperti sakit, kecelakaan, kehilangan pekerjaan, kemiskinan, dan usia
lanjut. Sisitem ini bertujuan untuk memberikan jaminan kesejahtraan kepada karyawannya guna dapat
mencapai kinerja karyawan yang efektif dan efisien (Retraningsih 2018).

Kualitas sumber daya manusia merupakan faktor kunci utama dalam perusahaan, sumber daya
manusia yang kompeten dan terlatih dapat meningkatkan kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sikap, beban kerja, dan jaminan sosial terhadap kinerja
karyawan pada PT. Federal International Finance (FIF) Group Kota Bengkulu. Latar belakang
penelitian ini didasari oleh pentingnya pengelolaan sumber daya manusia dalam meningkatkan
produktivitas dan efektivitas perusahaan. Tiga variabel utama dalam penelitian ini yaitu, Sikap kerja,
beban kerja, dan jaminan sosial. Dipilih karena diduga memiliki peran strategis dalam mendorong
kinerja individu dilingkungan kerja.

METODE

Peserta Studi
Melihat penjabaran tinjauan pustaka dan penelitian sebelum-sebelumnya, maka penelitian ini
dilakukan pada perusahaan PT. FIF Group kota bengkulu 2024-2025. Dan kerangka konseptual dalam
gambar berikut merupakan model penelitian yang diajukan sebagai alur pemikiran untuk menguji
kerangka analisi pada penelitian diilustrasikan.
Gambar ILI

Kerangka Pemikiran

| Sikap (X1) }\ i

Hz\~ Kinerja
| Beban Kerja (X2) ! > Karyawan (Y)
| Jaminan Sosial (X3) ’//,_B' 1

| H4

Sumber : Berdasarkan Penelitian Di PT. FIF Group Kota Bengkulu 2025

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan
untuk mengukur besarnya pengaruh antara variabel melalui data numerik dan analisis statistic.
Sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk memperkuat hasil kuantitatif melalui wawancara dan
observasi langsung terhadap responden. Jenis penelitian ini adalah eksplanatori yaitu Penelitian yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan-hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau
bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya. Populasi penelitian ini adalah seluruh
karyawan tetap PT. FIF Group Kota Bengkulu sebanyak 35 orang yang sekaligus dijadikan sampel,
menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup
skala Likert, serta didukung oleh observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data dalam
penelitian ini meliputi: uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?).
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Organisasi Studi

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data kuantitatif dan kualitatif (Sugiyono 2020).
Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder :
1) Data primer, diambil dan dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dati sumber pertama atau

tempat objek penelitian dilakukan pada PT. FIF Group Kota Bengkulu.

2) Data sckunder, Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur, artikel,
jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan pada PT. FIF Group
Kota Bengkulu.

Populasi dan Sampel
Terdapat tiga kategori dalam obserpasi untuk diambil sampel yaitu karyawan, pimpinan cabang, dan
staf. Dengan populasi sebanyak 35 tenaga kerja di PT. FIF Group kota bengkulu.
Gambar IVI

Struktur organisasi

Pimpinan
Cabang
\

Manajer Pimpinan Manajer
Perusahaan cabang Bisnis mikro
Account Adminitrasi o
officer (AO) Keredit Supervisior Teller

(Adk)

Pejabat Internal Manajer
control (PIC) Oprasional

‘ Account officer consumer

Funding
officeal

Petuga Padminitadmi unit

Sumber : PT. FIF Group kota Bengkulu 2025

Jumlah sampel yang ditetapkan sebanyak 35 orang. Jumlah responden tersebut dianggap sudah
representatif untuk memperoleh informasi peneliti yang mencerminkan keadaan populasi.

Wawancara

Dari peninjauan penelitian secara langsung pada Karyawan PT. FIF Group Kota bengkulu.
Penelitian berdasarkan sikap, beban kerja, dan jaminan sosial terhadap kinerja karyawan terdapat
pengaruh positif dan negatif. Menurut sebagian narasumber. Menunjukan bahwa terjadi beberapa
masalah kinerja karyawan yang menghambat produktivitas perusahaan berdasarkan peninjauan sikap,
beban kerja, dan jaminan sosial pada perusahaan PT. FIF Group kota bengkulu.

Gambar IV.II
Wawancara Karyawan
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Sumber : PT. FIF Group kota Bengkulu 2025

Pada tahap wawancara terdapat tiga pertanyaan yang di ajukan kepada narasumber menggenai sikap,
beban kerja, dan jaminan sosial yang diberikan perusahaan kepada kinerja karyawannya yaitu :
1. Sikap

Sikap yang ditunujakan karyawan terdapat sikap positif dan sikap negatif. Sikap negatif tersebut
diantaranya yaitu mencerminkan sikap kurangnya kerja sama dalam bidang kerja.
2. Beban kerja

Beban kerja yang diberikan karyawan sangat mempengaruhi produktivitas perusahaan. Ada beberapa
beban kerja karyawan pada PT. FIF Group kota bengkulu baik beban kerja fisik dan beban kerja mental.
Salah satu beban kerja karyawan pada PT FIF Group kota bengkulu adalah beban kerja seperti jam
kerja yang tidak sesuai, tugas kerja, dan tempat kerja.
3. Jaminan Sosial

Jaminan sosial yang diberikan perusahaan PT. FIF Group kota bengkulu memiliki pengaruh besar
terhadap kenyamanan dan keamanan kerja. Jaminan sosial memberikan pengaruh yang besar terhadap
kinerja karyawan pada PT. FIF Group kota bengkulu. Jaminan sosial yang di berikan Perusahaan PT.
FIF Group kota bengkulu memiliki pengaruh positif.
4. Kinerja Karyawan

Kinerja karyawannya sendiri dapat di tinjau langsung melalui produktivitas perusahaan Pada PT. FIF
Group kota bengkulu. Kinerja karyawan pada PT. FIF Group kota bengkulu berjalan setandar sesuai
dengan target produktivitas perusahaan.

Observasi

Berdasarkan pengamatan secara langsung pada PT. FIF Group kota bengkulu terdapat 35 personil
karyawan aktif dari seluruh beberapa bidang masing — masing karyawan memiliki beberapa tugas
diantaranya

Setelah melakukan observasi pengumpulan data dilakukan pengujian dengan teknik kuantitatif.
Bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sikap, beban kerja, dan jaminan sosial terhadap
kinerja karyawan pada PT FIF Group kota bengkulu. Melalui teknik pengujian dengan melakukan
beberapa uji sebagai berikut:

Tabel IV.1
Ukuran sampel karyawan

Z
o

Keterangan Bagian Jumlah Bagian

Pemimpin Cabang

Pejabat Internal Control (PIC)

Manajer Operasional

Manajer Perusahaan

Pimpinan Cabang Pembantu (Pincapem)
Manajer Bisnis Mikro( MBM)

Account Officer (Ao)

Administrasi Kredit (Adk)

. Supervisor

0. Teller
1. | Account Officer Consumer

SO TS N QNN NN RN
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12. | Funding Officer 5
13. | Petugas Administrasi Unit (Pau) 4
Jumlah 35

Sumber : PT.FIF Kota Bengkulu 2025

Dari data tersebut diambil melalui observasi (pengamatan secara langsung di lapangan). Dari hasil
pengamatan tersebut menunjukkan terdapat 35 karyawan yang dijadikan sampel untuk penelitian
berikutnya setelah pengumpulan data tugas dan jabatan karyawan pada PT. FIF Group kota bengkulu.

Setelah melakukan observasi pengumpulan data dilakukan pengujian dengan teknik kuantitatif.
Bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sikap, beban kerja, dan jaminan sosial terhadap
kinerja karyawan pada PT FIF Group kota bengkulu. Melalui teknik pengujian dengan melakukan
beberapa uji sebagai berikut:

Karakteristik responden
a. Responden Berdasarkan jenis kelamin
Deskripsi tentang jenis kelamin responden dapat dilihat dari tabel.
Tabel IV.II

Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Jumlah | Persentase %
Laki-laki 22 63
Perempuan 13 37
Jumlah 35 35

Sumber data primer yang diolah tahun 2025

Dari data diatas dapat dilihat bahwa dari 35 responden yang diteliti ternyata 63% adalah laki-laki dan
37% adalah perempuan. Sesuai dengan tabel tersebut responden terbanyak adalah laki-laki
b. Responden Menurut Usia

Deskripsi tentang usia responden dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini :

Tabel IV.IIT
Responden Menurut Usia

Usia Banyak Karyawan | Jumlah %
<25 Tahun 23 066
25-34 Tahun 10 29
35-44 Tahun 0 0
45-54 Tahun 2 6
>55 Tahun 0 0
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| Total | 35
Sumber data primer yang diolah tahun 2025
Dari tabel tersebtut dapat diketahui bahwa kompesisi umur responden yang jumlahnya paling banyak
adalah responden yang umurnya berikisaran <25 tahun yang berjumlah 23 orang, umur 25-34 tahun
sebanyak 10 orang, 35-44 tahun tidak ada, 45-54 tahun sebanyak 2 orang, dan umur >55 orang tidak
ada.
c. Responden menurut pendidikan

Orang ‘

Tabel IV.IV
Responden menurut pendidikan

Usia Banyak Karyawan | Jumlah %
<25 Tahun 23 66
25-34 Tahun 10 29
35-44 Tahun 0 0
45-54 Tahun 2 6
>55 Tahun 0 0

Total 35 Orang

Sumber : Data proimer yang diolah tahun 2025

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 35 responden yang diteliti teryata jumlah yang paling
banyak adalah S1 yang berjumlah 20 orang, dengan lulusan medium SMA dengan total sebanyak 13
orang, dan yang paling sedikiot lulusan D3 dengan jumlah 2 orang,

d. Data Responden menurut kotrak kerja

Tabel IV.V
Responden menurut kontrak kerja
Pendidikan | Banyaknya Karyawan | Jumlah
%

SMA 13 37

D3 2 57

S1 20 6
Total 35 Orang

Sumber : Data proimer yang diolah tahun 2025
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 77% responden bermasa kerja 1— 5 tahun sebanyak 27
orang, 14% responden bermasa kerja 6 — 10 tahun sebanyak 5 orang, 0% responden bermasa kerja 11 —
15 tahun sebanyak 9% orang responden masa kerja > 15 tahun sebanyak 3 orang,

Statistik Deskriptif

Untuk menampilkan data dari masing-masing variabel terlebih dahulu ditentukan interval kelas yang
dihitung berdasarkan perumusan sebagai berikut : Berdasarkan hasil perhitungan interval kelas diatas
selanjutnya dapat disusun range untuk kategori interpretasi seperti yang di tampilkan pada tabel berikut :

Tabel V.VI
Stastistik Deskriptif
NO | Interval Nilai Penafsiran
1 1,00 - 1,80 Sangat Tidak Setuju
2 1,81 - 2,60 Tidak Setuju
3 2,61 -3,40 Netral
4 3,41 —4,20 Setuju

12044 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025




| 5 | 421-500 |

Sangat setuju

Sumber : Data proimer yang diolah tahun 2025

Berdasarkan nilai kategori diatas selanjutnya akan dihitung nilai dari setiap masing-masing variabel.
Penelitian dan hasilnya akan dicocokan masuk dalam kategori yang mana dari tabel interpretasi diatas
berdasarkan penyebaran kuesioner yang dilakukan. Berikut adalah kereteria jawaban responden

terhadap pengisian kuesioner :

1. Persepsi jumlah responden terhadap sikap (X)
Adapun hasil kuesioner yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel IV.VII

Persepsi resopnden terhadap sikap(X,)
Variabel Sikap

SS|S | N | TS |STS
Pernyataan | N Total Skor | Rata — rata Skor

5 14 |3 |2 |1
X,.1 3501911111 |3 |1 149 4,25
X,.2 3501116 |3 ]9 |6 112 3,2
X,.3 3517 |7 |6 |6 |8 101 2,88
X4 3515 |8 |6 |9 |7 100 2,85
X,.5 35122 |5 (4 |3 |2 150 4,28
X,.6 3511811013 |3 |1 146 4,17
X,.7 35110 {6 |1 |9 |9 104 2,97
X,.8 351151412 |3 |1 144 4,11
X,.9 3511311514 |3 |1 144 4,11
X,.10 35119102 |3 |0 147 4,2
Total 1297 37,05
Total Rata — rata 3,70

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2025

Berdasarkan tabel IV.VII dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada jawaban pernyataan

kuesioner sikap (X1) adalah sangat setuju dengan nilai rata — rata sebesar 3,70.
2. Persepsi jumlah responden terhadap beban ketja (X))
Adapun hasil kuesioner yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel IV.VIII
Persepsi responden terhadap Beban kerja

Variabel Beban Kerja

SS|S |N | TS |STS
Pernyataan | N Total Skor | Rata — rata Skor

5 14 (3 |2 |1
X,.1 35011 11315 |2 |4 130 3,71
X,.2 351111215 |6 |1 131 3,74
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Variabel Beban Kerja
SS|S [N | TS| STS
Pernyataan | N Total Skor | Rata — rata Skor
5 (4 |3 |2 |1
X,.3 3516 | 11125 |1 121 3,45
X,.4 3517 |6 |4 |12 |5 100 2,85
X,.5 35011 11218 |4 |0 135 3,85
X,.6 3511018 |11 |3 |3 124 3,54
X,.7 3515 |8 | 1010 |2 109 3,11
X,.8 3517 |3 |9 |8 |7 97 2,77
X,.9 3516 |4 |13|7 |5 104 2,97
X,.10 35017 |7 |11 |7 |2 112 3,2
Total 1163
Total rata-rata 33,22
Rata-rata 3,32

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2025

Berdasarkan tabel IV.VIII dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada jawaban pernyataan

kuesioner Beban kerja (X,) adalah sangat setuju dengan nilai rata — rata sebesar 3,32.

3. Persepsi jumlah responden terhadap jaminan sosial (X3)

Adapun hasil kuesioner yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel IV.IX

Persepsi responden terhadap Jaminan sosial (X3)

Variabel Jaminan Sosial
SS|S |N | TS |STS

Pernyataan N Total Skor | Rata — rata Skor
5 |4 |3 |2 |1

X,.1 35|13 1153 |2 |2 140 4

X,.2 3513 11413 |4 |1 139 3,97

X,.3 35112 |14 |5 |2 |2 137 3,91

X,.4 35|14 |14 |3 |2 |2 141 4,02

X5 35110 [ 1418 |2 |1 135 3,85

X;.6 3511018 |11 |5 |1 126 3,6
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Variabel Jaminan Sosial
SS|S [N | TS| STS
Pernyataan N Total Skor | Rata — rata Skor
5 14 |3 |2 |1
X,.7 3518 |6 |10]6 |5 111 3,17
X,.8 3519 |5 |6 |8 |7 106 3,02
X9 3519 |6 |10]8 |2 117 3,34
X,.10 355 |107 |6 |7 105 3
Total 1257
Total Rata Rata 3591
Rata — rata 3,59

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2025

Berdasarkan tabel IVIX dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada jawaban pernyataan

kuesioner jaminan sosial (X;) adalah sangat setuju dengan nilai rata — rata sebesar 3,59.
4. Persepsi jumlah responden terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Adapun persepsi responden tentang jaminan sosial untuk meminimalisir kesalahan, perhitungan ini
dilakukan dengan menggunakan microsoft excel. Adapun hasil kuesioner yang dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel IV.X
persepsi responden terhadap kinerja karyawan (Y)

Variabel Kinerja Karyawan
SS|S | N | TS| STS
Pernyataan | N Total Skor | Rata — rata Skor
514 13 |2 |1
Y.1 3516 |5 |5 |11 |8 95 2,71
Y.2 3513 |8 |8 |10 |6 97 2,77
Y.3 355 |5 |6 |10 |9 92 2,62
Y.4 35|14 |11 |5 |4 |1 158 4,51
Y.5 3517 (21719 |9 91 2,6
Y.6 35|14 |10 |7 |2 |2 165 4,71
Y.7 35/16 |11 |4 |3 |1 143 4,08
Y.8 3516 |11 (3 |2 |3 140 4
Y.9 35116 |10 14 |2 |3 139 3,97
Y.10 35|16 |6 |4 |10 |9 95 2,71
Total 1215 34,714
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Variabel Kinerja Karyawan

SS|S | N |TS|STS
Pernyataan | N Total Skor | Rata — rata Skor

5 14 |3 (|2 |1

Rata — rata 3,47

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 30 tahun 2025

Berdasarkan tabel IV.X dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden pada jawaban pernyataan
kuesioner kinerja karyawan (Y) adalah sangat setuju dengan nilai rata — rata sebesar 3,47.

Analisis Statistik
Uji Kualitas Data
Uiji Validitas
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel dengan derajat
kebebasan (df)= n-2. Dalam hal ini, n adalah jumalah sampel. R hitung — r tabel (valid).
» Hasil uji validitas X
Hasil uji validitas data pada variabel X, (Sikap) dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.XI
Uji Validitas (X1)
Variabel Sikap
No. R Si K Si Keterang
Pernyataan hitung g et g an

1 0.64 0. < 0. Valid
3 01 05

2 0.62 0. < 0. Valid
2 01 05

3 0.66 0. < 0. Valid
8 01 05

4 0.65 0. < 0. Valid
1 01 05

5 0.57 0. < 0. Valid
5 01 05

6 0.67 0. < 0. Valid
2 01 05

7 0.65 0. < 0. Valid
4 01 05

8 0.48 0. < 0. Valid
0 04 05

9 0.57 0. < 0. Valid
0 01 05

10 0.60 0. < 0. Valid
3 01 05

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 30 Tahun 2025
Berdasarkan Tabel dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan variabel tersebut memiliki setatus valid,
karena nilai r-hitung tiap — tiap pernyataan variabel sikap < r tabel sebesar 0,05 (Terlampir). Adapun
indikator pada setiap pernyataan pada kuesioner dikatakan valid jika 1y, < t ., Yang merupakan
ketetapan sebesar 0,05.

» Hasil Uji Validitas X.,.

12048 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025



Hasil uji validitas data pada variabel X, (Beban Kerja) dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel IV.XII
Uji Validitas (X,)
Variabel Beban Kerja
No. R Sig K St Keterang
Pernyataan hitang et g an

1 0.74 0.01 < 0. Valid
6 05

2 0.63 0.0 < 0. Valid
8 1 05

3 0.67 0.0 < 0. Valid
2 1 05

4 0.78 0.0 < 0. Valid
5 1 05

5 0.66 0.0 < 0. Valid
1 1 05

6 0.01 0.0 < 0. Valid
0 1 05

7 0.86 0.0 < 0. Valid
4 1 05

8 0.73 0.0 < 0. Valid
9 1 05

9 0.56 0.0 < 0. Valid
1 2 05

10 0.68 0.0 < 0. Valid
1 1 05

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 30 Tahun 2025

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan variabel tersebut memiliki setatus valid,
karena nilai r-hitung tiap — tiap pernyataan variabel Beban kerja < r tabel sebesar 0,05 (Terlampir).

Adapun indikator pada setiap pernyataan pada kuesioner dikatakan valid jika fy,,, < t

merupakan ketetapan sebesar 0,05.
» Hasil Uji Validitas X,

tabel*

Hasil uji validitas data pada variabel X, (komitmen organisasi) dapat dilihat pada tabel IV.XIII

berikut ini :

Tabel IV.XIII
Uiji Validitas (X5)
Variabel Jaminan Sosial
No. R Si K Si Keterang
Pernyataan hitung g et g an
1 0.65 0. < 0. Valid
9 01 05
2 0.74 0. < 0. Valid
5 01 05
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3 0.76 0. < 0. Valid
4 01 05

4 0.73 0. < 0. Valid
1 01 05

5 0.74 0. < 0. Valid
5 01 05

6 0.75 0. < 0. Valid
0 01 05

7 0.86 0. < 0. Valid
7 01 05

8 0.62 0. < 0. Valid
9 01 05

9 0.79 0. < 0. Valid
0 01 05

10 0.75 0. < 0. Valid
4 01 05

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 30 Tahun 2025

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan variabel tersebut memiliki setatus valid,
karena nilai r-hitung tiap — tiap pernyataan variabel Jaminan Sosial < r tabel sebesar 0,05 (Terlampir).
Adapun indikator pada setiap pernyataan pada kuesioner dikatakan valid jika fy,., < t g Yang
merupakan ketetapan sebesar 0,05.
»  Hasil Uji Validitas Y

Hasil uji validitas data pada variabel X; (komitmen organisasi) dapat dilihat pada tabel IV.XIV
berikut ini :

Tabel IVXIV
Uiji Validitas (Y)
Kinerja Karyawan
No. Pernyataan R itung Sig K Sig Keterangan
et

1 0.690 0.01 < 0.05 Valid
2 0.808 0.01 < 0.05 Valid
3 0.658 0.01 < 0.05 Valid
4 0.418 0.01 < 0.05 Valid
5 0.708 0.01 < 0.05 Valid
6 0.511 0.01 < 0.05 Valid
7 0.716 0.01 < 0.05 Valid
8 0.682 0.04 < 0.05 Valid
9 0.663 0.01 < 0.05 Valid
10 0.589 0.01 < 0.05 Valid

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 30 Tahun 2025
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Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan variabel tersebut memiliki setatus valid,
karena nilai r-hitung tiap — tiap pernyataan variabel Jaminan Sosial < r tabel sebesar 0,05 (Terlampir).
Adapun indikator pada setiap pernyataan pada kuesioner dikatakan valid jika fy,., < t g Yang
merupakan ketetapan sebesar 0,05.

Hasil Uji Reliabilitas Data

Uji reliabilitas data pada penelitian ini dilakukan melalui Kuesioner dan diolah Kembali melalui SPSS
versi 30. Dan dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Variabel reliabel jika nilai Alpah >0,60.

Tabel IVXV
Reliabilitas data

Reliability Statistics Keputusan
Variabel Cronbach's Alpha|Ket|Alpha Kritis

Sikap (X)) 0.811 > 10.60 Reliabel
Beban Kerja (X)) 0.880 > 10.60 Reliabel
Jaminan Sosial (X;) ]0.907 > 10.60 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y)|0.843 > 10.60 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 30 Tahun 2025

Dari tabel 4.15, kita dapat menarik kesimpulan bahwa variabel X sikap (0,811) , beban kerja(0,880),
dan jaminan social (0,907). dan Y kinerja karyawan (0,843). dinyatakan sesuai dapat diandalkan karena
hasil pemfrosesan uji reliabilitas Cronbach diperoleh di atas tiap variable lebih besar dari 0.60 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel X dan Y sangat reliabel.

Hasil Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas Probability

Gambar IV.IV
Uji Normalitas

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
Depandent Variable: TOTALY

Expected Cum Prob

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 30 Tahun 2025

Dari gambar kurva 4.4, diketahui bahwa data tidak menyebar di sekitar garis diagonal dan tidak
mengikuti arah garis diagonal pada grafik Normal P-P plot. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan grafik Normal P-P plot menunjukkan data yang diolah dalam penelitian ini merupakan
data berdistribusi tidak normal dalam model regresi sehingga uji normalitas tidak terpenuhi dikarenakan
data hasil penyebaran kuesioner variabel X, (Sikap), X, (Beban Kerja), X, (Jaminan Sosial) dan Y
(kinerja karyawan) tidak berdistribusi normal.
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Hasil Uji Multikolinearitas
Adapun hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel IV. XIV berikut ini :

Tabel IV.XVI
Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Mo
del
Tolerance VIF
D, 3.35
1 .298 5
D, 2.47
1l 2 404 6
D, 3.63
3 275 4
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 30 Tahun 2025
Pengertian :

1. Jika nilai Tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00 berkesimpulan tidak terjadi gejala Multikolinearitas.
2. Jika nilai tolerance < 0,100 dan VIF > 10,00 berkesimpulan terjadi gejala Multikolinearitas

Pernyataan hasil :
v X, dengan nilai tolerance 0,298 dan nilai VIF 3,352
v' X, dengan nilai tolerance 0,404 dan nilai VIF 2,476

v' X, dengan nilai tolerance 0,275 dan nilai VIF 3,634
Berdasarkan di atas uji multikolinearitas berkesimpulan tidak terjadi gejala multikolinearitas X, X,, dan

X3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Gambar IV.V
Uji Heteroskedastisitas

Scemerplot
Depensdect Verlable: TOTALY

Regression Studendzed Resisual
i

act Vakie

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 30 Tahun 2025

Dari gambar IV.V dapat diketahui bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas sebab tidak ada pola yang
jelas serta titik-tititk menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. sehingga dapat dikatakan uji
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heteroskedastisitas terpenuhi. Berdasarkan gambar dan titik pada gambar scazterplot di atas bahwa titik
yang menyebar membentuk pola yang tidak jelas, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada gambar
scatterplot tidak ada masalah heterokedastisitas dalam model regresi atau dalam sebuah model regresi
terjadi kesamaan varian dari residual dari pengamatan variabel sikap, beban kerja, dan jaminan sosial,
sampai ke pengamatan variabel kinerja karyawan.

Hasil Regresi Linear Berganda
Dari tabel IV.XVII dapat dibuat persamaan Regresi Linier Berganda sebagai berikut:

Tabel IV.XVII
Regresi linier berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Sig.

B |Std. Error Beta T
(Constant)(6,217|4,123 1,508 |.142
X1 355 11197 326 1,801 |.081

: X2 -400].154 -406 -2,608/.014
X3 764 |.175 .822 4,354 .<001
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 30 Tahun 2025
Y = 6,217 + 0,355 X, -0,400 X, + 0,764 X;+ ¢

Artinya dari persamaan regresi linear berganda tersebut dapat di simpulkan yaitu :

1. 1. b,= 6,217 artinya nilai konstanta sebesar 6,217 hal ini berarti apabila vatiabel Sikap (X,), Beban
Kerja (X,) dan Jaminan Sosial (X;) dianggap tetap, maka kinerja karyawan (Y') tetap sebesar 6,217.

2. b, X, = 0,355 artinya koefisien regresi b, variabel X, (Sikap) sebesar 0,355 hal ini berarti apabila
Sikap ditingkatkan satu satuan, sedangkan X, dan X, tetap maka kinerja karyawan (Y) akan
meningkat sebesar 0,355

3. b,X, = -0,400 artinya koefisien regtresi b, variabel X, (Beban Kerja) sebesar -0,400 hal ini berarti
apabila Beban Kerja ditingkatkan satu satuan, sedangkan X, dan X; tetap maka kinerja karyawan
(Y ) akan menurun sebesar -0,400. menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja, semakin
menurun kinerja karyawan, jika variabel lain konstan. Di akibatkan dari penurunan kinerja.

4. byX; = 0,764 artinya koefisien regresi b, vatiabel X; (Jaminan Sosial) sebesar 0,764 hal ini berarti
apabila komitmen organisasi ditingkatkan satu satuan, sedangkan X, dan X, tetap maka kinerja
karyawan ('Y ) akan meningkat 0,764.

Jaminan sosial tenaga kerja merupakan variabel yang memiliki pengaruh besar terhadap kenyamanan
dan keamanan karyawan saat bekerja jika terjadi kecelakan kerja. Maka dari itu dapat meningkatkan
produktivitas Perusahaan PT. Federa International Finance (FIF) Group kota Bengkulu dan kinerja
karyawan.
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Hasil Koefisien Korelasi Berganda Dan Determinasi Berganda

Tabel IV.XVIII
Korelasi berganda dan determinasi
Model Summary”
Model R R Square Adjusted R Square
1 834° 696 667 i
4,822

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber : Data primer yang diolah SPSS 30 Tahun 2025

Predictors (variabel prediktor) dalam model ini adalah total X, total X,, dan total X,. Dependent
variable (variabel dependen) adalah total Y.

Tabel ini menunjukkan ringkasan model regresi. Nilai R (koefisien korelasi) adalah 0.834, yang
menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel prediktor dan variabel dependen. R Square (koefisien
determinasi) adalah 0.696, yang berarti 63% variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variabel prediktor. Adjusted R Square adalah 0.667, yang merupakan nilai R Square yang disesuaikan
untuk jumlah variabel prediktor dalam model. Std. Error of the Estimate adalah 4,822 yang merupakan
ukuran seberapa jauh titik data tersebar di sekitar garis regresi.

Hasil Uji Hipotesis
Ujit
Tabel IV.XIX
Uji t
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients|Standardized Coefficients Sig.
B Std. Error Beta t
(Constant)(6,217 4.123 1,508 .124
X1 355 197 326 1,801 .081
1
X2 -,400 .154 -,406 -2,608|.014
X3 .764 175 .822 4,354 1<.001
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 30 Tahun 2025

Jika nilai signifikansi (Sig.) pada uji t kurang dari 0,01 (Sig. < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial.
Dalam konteks tabel yang diberikan, nilai Sig Untuk total :

v" Xjadalah 0,001, yang berarti kurang dari 0,05. Oleh karena itu, total X; memiliki pengaruh signifikan
terhadap total Y.
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v’ total X, 0,014 memiliki nilai sig kurang dari 0,05, sehingga juga memiliki pengaruh signifikan
terhadap total Y.

v' Sementara itu, total X; 0,081 lebih besar dari 0,05 tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Y.
variabel sikap, meskipun penting secara teoritis, tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara
statistik dalam penelitian ini.

Uji f
Tabel IV.XX
Uji F

ANOVA*
Model Sum of Squares [DffMean Square [F Sig.

Regression [1651,702 3 1550,567 23,676[<.001"
1[Residual 720,869 31|23,254

Total 2372,571 34
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), TOTALX3, TOTALX1, TOTALX2

Sumber : Data primer yang diolah SPSS 30 Tahun 2025

F hitung = 23,676, dengan p-value < 0,001 (Iebih kecil dari 0,05).
Artinya: Model regresi secara keseluruhan signifikan. Gabungan variabel prediktor total X, total X,,
dan total X secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap total Y.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Sikap Terhadap Kinerja Karyawan

Sikap tidak berpengaruh positif dan signifikan secara (Uji t) diketahui bahwa nilai t-hitung pada
variabel Sikap sebesar 0,081 dan nilai sig > 0,05 yang menyatakan bahwa. Sikap tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pernyataan diatas didukung oleh penelitian (Siregar, N. M dkk. 2023) menunjukan bahwa sikap tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Penelitian ini setalah diuji memiliki perbedaan
terhadap penelitian sebelumnya. Faktor sikap tidak mempengaruhi kinerja karyawan dan produktivitas
perusahaan.

Sikap tidak mempengaruhi kinerja di sebabkan jika ia memiliki sikap negatif antara karyawan lain

tapi dia masih bertangung jawab terhadap pekerjaannya dan tugas yang diberikan perusahaan.
Konsisiten terhadap pekerjaan sangat menentukan jalanya perusahaan. Dengan kerja di perusahaan dan
konsisiten di PT FIF Group kota bengkulu dapat menyeimbangkan stabilitas produktivitas perusahaan
walaupun dengan sikap negatif di angapan orang lain tapi sebaliknya sikap itu tergantung dengan sudut
pandang penilaian seseorang.
Setiap karyawan memiliki karakteristik dan sikap yang berbeda terhadap pandangan seseorang. Untuk
mengukur sikap seseorang dan pandangan seseorang terhadap sikap berbeda beda. Seseorang
berpandangan sikap negatif terhadap sikap itu, dan sebaliknya dengan sikap seperti itu berpandangan
positif. Sikap positif dan negatif seseorang tergantung dengan sudut pandang berbeda. Karna itu
menyesuakian keadaan dan kondisi di perusahaan.

Variabel sikap, meskipun penting secara teoritis, tetapi tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara
statistik dalam penelitian ini. Oleh karena itu, PT. FIF Group Kota Bengkulu disarankan untuk lebih
memfokuskan perhatian pada pengelolaan beban kerja yang proporsional serta pemberian jaminan
sosial yang memadai.
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Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial (Uji t) diketahui
bahwa nilai t-hitung pada variabel beban kerja sebesar 0,014 dan nilai sig < 0,05 yang menyatakan
bahwa Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pernyataan di atas didukung oleh penelitian (Ernawati 2019) menunjukan bahwa beban kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut (Rohmatulloh dan Satrio 2018)
menunjukan positif bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Menurut (Pertiwi 2017) menunjukan positif bahwa beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Beban kerja merupakan salah satu faktor utama dalam permaslahan yang dihadapi perusahaan baik
beban kerja fisik dan beban kerja mental. Beban kerja terlalu berlebihan akan menghambat kinerja
karyawan pada PT. FIF Group kota bengkulu.

Pengaruh Jaminan Sosial Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji Jaminan sosial berpengaruh positif dan signifikan secara parsial (Uji t)
diketahui bahwa nilai t-hitung pada variabel beban kerja sebesar 0,001 dan nilai sig < 0,05 yang
menyatakan bahwa Jaminan Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pernyataan di atas didukung oleh penelitian (Sayekti dan Sudarwati 2010) menunjukan bahwa jaminan
sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut (Rukaesih dkk 2023)
menunjukan positif bahwa jaminan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Menurut (Dianty 2021) menunjukan positif bahwa jaminan sosial berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Dengan adanya jaminan sosial karyawan merasa aman dan kenyamanan saat bekerja, adanya jaminan
sosial dapat mempengaruhi kinerja karyawan Pada PT. FIF Group kota bengkulu. Dengan adanya
kinerja yang efektif dan efisien dapat meningkatkan produktivitas perusahaan.

Pengaruh Sikap, Beban Kerja, dan Jaminan Sosial terhadap Kinerja Karyawan

berdasarkan hasil uji f, dapat disimpulkan bahwa variabel independen (total X, total X,, total Xj)
secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (total Y). model
regresi ini layak digunakan untuk memprediksi nilai variabel dependen.

Pernyataan diatas didukung oleh penelitian (Puncak Joyontono dkk 2018 n.d.) menyatakan bahwa
sikap, beban kerja, dan jaminan sosial saling mempengaruhi terdapat hubungan yang signifikan dan
menigkatkan kinerja karyawan.

Beban kerja juga dapat merubah sikap karyawan. dengan perubahan sikap karyawan dapat
mempengaruhi kinerja karyawan pada saat proses oprasional Perusahaan PT. FIF Group kota bengkulu.
Beban kerja karyawan merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan dalam menentukan
kinerja karyawan. karena beban kerja adalah sebuah proses yang dilakukan seseorang dalam melakukan
tugas-tugas suatu pekerjaan atau kelompok jabatan yang dilaksanakan dalam keadaan normal dalam
suatu jangka waktu tertentu”. Beban kerja yang terlalu berlebihan akan menimbulkan kelelahan baik
fisik atau mental sehingga dapat merubah sikap. Dangan perubahan sikap dapat mempengaruhi kinerja
karyawan dalam oprasional Perusahaan PT. FIF Group Kota Bengkulu. Dan dengan adanya BPJS
tenaga kerja dapat meingkatkan kinerja karyawan.

jaminan sosial tenaga kerja yang dirasakan oleh responden akan berpengaruh pada semakin tinggi
pula Tingkat kepuasan kerja dan dapat mempengaruhi sikap, mengurangi beban, serta dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Hasil Penelitian :

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Sikap pada variabel dinyatakan valid reliabel (Cronbach’s Alpha =
0,811>0,6) dan dinyatakan valid dan reliabel. Uji normalitas tidak berdistribusi normal. Uji
hetoroskedasitas terjadi kesamaan varian dari residual pengamatan variabel sikap. Uit
multikolinearitas dengan nilai tolerance 0,298 dan nilai VIF 3,352 nilai toleran tidak terjadi gejala
Multikolinearitas. Sikap tidak berpengaruh signifikan secara persial (Uji t) diketahui bahwa nilai t-
hitung pada variabel Sikap sebesar 0,81 < 0,05 yang menyatakan bahwa Sikap tidak berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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2. Uit Validitas dan Reliabilitas Beban Kerja pada variabel dinyatakan valid reliabel (Cronbach’s Alpha
= 0,880>0,6) dan dinyatakan valid dan reliabel. Uji normalitas tidak berdistribusi normal. Uji
hetoroskedasitas terjadi kesamaan varian dari residual pengamatan variabel Beban Kerja. Uijt
multikolinearitas dengan nilai tolerance 0,404 dan nilai VIF 2,476 nilai toleran tidak terjadi gejala
Multikolinearitas. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial (Uji t) diketahui
bahwa nilai t-hitung pada variabel beban kerja sebesar 0,014 dan nilai sig < 0,05 yang menyatakan
bahwa Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Koefisien negatif
(-0,400) menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja, semakin menurun kinerja karyawan, jika
variabel lain konstan.

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Jaminan Sosial pada variabel dinyatakan valid reliabel (Cronbach’s Alpha
= 0,907>0,6) dan dinyatakan valid dan reliabel. Uji normalitas tidak berdistribusi normal. Uji
hetoroskedasitas terjadi kesamaan varian dari residual pengamatan variabel Jaminan Sosial. Uiji
multikolinearitas dengan nilai tolerance 0,275 dan nilai VIF 3,634 nilai toleran tidak terjadi gejala
Multikolinearitas. Jaminan sosial berpengaruh positif dan signifikan secara parsial (Uji t) diketahui
bahwa nilai t-hitung pada variabel jaminan sosial sebesar nilai sig 0,001 < 0,05 yang menyatakan
bahwa Jaminan Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Memiliki
koefisien tertinggi (0,764), berarti X3 adalah variabel yang paling kuat pengaruhnya terhadap Y

4. uji F dapat disimpulkan bahwa variabel independen (totalX,, totalX,, totalX,) secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (total Y). Model regresi ini layak
digunakan untuk memprediksi nilai variabel dependen.
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